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ABSTRAK  

Latar Belakang:  Di Indonesia angka dismenore sebesar  I07.671  jiwa (64,24%), terdiri  dari 59.671  

jiwa  (54,89%)  mengalami  dismenore  primer dan 9.496 jiwa (9,36%)  mengalami  dismenore   sekunder  

(info  sehat,  2010).   Di  Jawa  Timur jumlab  remaja putri  reproduksi  yanitu  berusia  l0-24 tahun 

sebesar 56.598 jiwa. Sedangkan yang mengalami  dismenore  dan datang kebagian  kebidanan  sebesar 

11.565 jiwa  (1,31%)  (BPS  Provinsi  Jiwa  Timur,  2010).  Di Indonesia  angka kejadian  dismenore  

sebesar 64 25% yang terjadi  dari 54,89% dismenore primer dan 9,36% dismenore sekunder (info  sehat, 

2008). Tujuan:   Penelitian   ini  bertujuan  umuk  mengetahui   pengaruh  pemberian  jus wortel terhadap 

penurnnan  nyeri  disminorhea  pada remaja putri. Mctodc: Jenis penelitian  ini adalah  penelinan  Quasi 

Eksperiment  Design  With Pre-Post Test One Group dengan metode pendekaran Pretest-Postest untuk 

melakukan    percobaan    atau   perlakuan    terhadap    variabel    independennya, kemudian mengukur 

akibat atau pengarnh dari percobaan tersebut pada dependen variabel. Berdasarkan hasil uji statistik Unit, 

a 0.05 ditunjukan bahwa P value 0.000 (p< 0,05 maka Ho ditolak artinya bahwa terdapat penurunan 

dismenore sebelum dan sesudah diberikan jus wort 

 

Kata Kunci  Ramaja,  Disminorhea 

THE EFFECT OF GIVING CARROT JUICE ON REDUCING DYSMENORHEA  

PAIN IN ADOLESCENT GIRLS 

 

ABSTRACT 

Background: In Indonesia, the number of dysmenorrhea is 107,671 people (64.24%), consisting of 

59,671 people (54.89%) experiencing primary dysmenorrhea and 9,496 people (9.36%) experiencing 

secondary dysmenorrhea (health info, 2010). In East Java, the number of reproductive female 

adolescents aged 10-24 years is 56,598 people. Meanwhile, those who experience dysmenorrhea and 

come to the obstetrics department are 11,565 people (1.31%) (BPS East Java Province, 2010). In 

Indonesia, the incidence of dysmenorrhea is 64.25%, which occurs from 54.89% primary dysmenorrhea 

and 9.36% secondary dysmenorrhea (health info, 2008). Objective: This study aims to determine the 

effect of giving carrot juice on reducing dysmenorrhea pain in female adolescents. Mctodc: This type of 

research is a Quasi Experiment Design With Pre-Post Test One Group study with the Pretest-Posttest 

approach method to conduct experiments or treatments on the independent variables, then measure the 

effects or influences of the experiment on the dependent variable. Based on the results of the Unit 

statistical test, a 0.05 is shown that the P value is 0.000 (p <0.05 then Ho is rejected, meaning that there 

is a decrease in dysmenorrhea before and after being given wort juice 
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PENDAHULUAN 

Dismenore (dysmenorrhea) berasal dari kata Yunani  kata dys yang berani suht, 

nyeri, abnorrnal, meno yang berarti bulan dan orrhea yang berarti aliran. Drsmenore   

yaitu  dimana   kondisi   medis   yang   terjadi   waktu   menstruasi   yang mengganggu 

aktivitas sehan-hari dan memerlukan pengobatan  dengan  nyeri  dan rasa sakit diarea  

perut dan panggul  (judha,  2012).  Nyeri sebelum  saat menstruasi yang  paling  sering  

drkeluhkan  adalah  gangguan  sekunder. Nyeri tersebut  nmbul aktbat   adanya    

hormone   prostaglandin   yang   membuat    otot   uterus   (rahirn) berkontaksi. Menurut 

World Health Organization (WHO) wanita yang mengalami dismenore berat dengan  

10-15 % dan didapatkan  kejadian  sebesar 1.769.425 jiwa (90%) wanita  mengalami  

dismenore. 

Di Lndonesia  angka dismenore  sebesar  107.671  jiwa  (64,24%),  terdiri  dari 

59 671  jiwa   (54,89%)   mengalami   dismenore   primer   dan  9.496  jiwa   (9,36%) 

mengalami  dismenore sekunder  (info sehat, 20 I  0). Di Jawa Timur jumlah  remaja 

putn  reproduksi  yanitu berusia 10-24 tahun sebesar  56.598 jiwa.  Sedangkan  yang 

mengalami    dismenore  dan   datang   kebagian   kebidanan   sebesar   11.565  jiwa 

(1,31 %) (BPS  Provinsi  Jiwa Timur,  20 I  0)  Dismenore  merupakan  kejadian  yang 

paling banyak terjadi dalam 3 tahun pertama  setelah  menarke (dismenore  primer), 

walaupun  kejadian tersebut  dapat terjadi pada masa terakhir kehidupan  reproduksi 

wanita   (dismenore  sekunder)   (Varney,   2006)    Di   Indonesia   angka   kejadian 

dismenore  sebesar 64 25% yang terjadi dari 54,89%  dismenore  primer  dan 9,36% 

drsmenore sekunder  (info  sehat, 2008). 

Nyeri dismenore berhubungan dengan prostaglandin endometrial  dan 

leukotiren.  Setelah  terjadi proses  ovulasi  sebagai  respons  peningkatan produksi 

progesteron,   asam   lemak   akan   meningkat    dalam    fosfolipid   membran sel. 

Kemudian asam arakidonat, asam lemak omega-7 lainnya, prostaglandin dan leukotrien 

dilepaskan  memulai  suatu aliran mekarusme dalam  uterus. Nyeri kram mulai  24  jam   

sebelum   menstruasi   dan  mungkin   bertahan   selama   24-36  jam, walaupun  nyeri 

berarnya berlangsung selama  24 jam pertama. 

Kram  dirasakan  pada  abdomen  bawah,  perut  dan  pinggang  tetapi  dapat 

menjalar  ke punggung  atau pennukaan dalam  paha.  Nyeri  dapat  disertai  dengan 

mual  dan  muntah  jika  nyeri  terlalu  berat  (Jones,   2001).Menurut  Kelly  (2007) 
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adanya    peningkatan   produksi   prostaglandin   ini   penyebab    tcrjadinya   nyeri 

dismenore. Peningkatan ini akan meningkatkan kontrakst uterus dan vasokonrriksi 

pembuluh  darah   Aliran darah yang  rnenuju  ke uterus  menurun sehingga  uterus tidak  

mendapat  suplai  oksigen  yang  adekuat  dapat  menyebabkan nyeri.  lnteraksi nyeri 

berbeda dapat dipengaruhi  oleh deskripsi  individu temang nyeri, persepsi  dan 

pengalaman  nyen  (Kelly,  2007). 

Cara mengatasi  dismenore bisa dilakukan  dengan  penjelasan  dan nasehat, 

terapi hormonal, pemberian obat analgetik,  terapi alternative (Jhuda,  2012). Cara 

mengobari  dismenore  dengan meminum  obat pereda rasa sakit dengan beristirahat, 

menarik  nafas  panjang,  menenangkan  diri,  berolahraga  ringan,  mengkonsumsi 

sayur  dan buah,  mengompres daerah  yang  sakit dengan  air panas  (Nurchasanah, 

2014)    Wonel  adalah   salah   satu   sayuran   yang   banyak   manfaatnya    Wonel 

mengandung gula, karoten,  pektin,  aspargin,  serat,  lemak, hidrat  arang,  kalsium, 

fosfor, besi, sodium,  asam  amino,  minyak  esensial  dan  wortel  dalam  100 gram 

mengandung Beta Karoten sebanyak  754 mcg. Wonel juga  mengandung vitamin 

A,B,C,D,E dan K (Hembing  2007).Selain sebagai  antioksidan  beta Karoten juga  

menuliki  efek analgetik  (anti nyeri)  dan  anti  inflamasi  (anti  peradangan) jika  

dikonsumsi  sebanyak  3.071,93 SJ/kgBB  (Astawan,2008).  Melihat  problem  

(masalah)  yang  terjadi  pada  remaja putri  dampak  dari  dismenore   ini  memaksa  

mereka menggunakan berbagai cara untuk  mengurangi  rasa nyeri haid/dismenore 

tersebut  (savitri, 2006). Banyak cara untuk menghilangkan nyeri dismenore tersebut  

dengan  terapi non farmakologi  yang  mempunyai  manfaat  salah  satunya  adalah  

hidroterapi  dan air   hangat.   Hidroterapi    rendam    air   hangar   pada   ekstremitas   

bawah   akan memperbaiki  sirkulasi  darah  dengan   cam  memberikan  sinyal  ke  

hipotalamus melalui sumsum tulang belakang.  Ketika resepror yang peka terhadap 

hangat drhipctalamus dirangsang,  sistem efektor mengeluarkan sinyal untuk memulai 

vasodilatasi  perifer  (Potter & Perry, 2010)   Dan secara  fannakologi  yaitu dengan 

obat-obatan analgesik  anti nyeri  (ferninax) (kumalasari, 2012). Hidroterapi 

(hydrotherapy) yaitu metode pengobatan  rnenggunakan air mengobati  untuk  

meringankan kondisi  yang  sakit  dan  merupakan  metode  terapi dengan pcndckatan  

"lowtech" yang mcnganda\kan pada rcspon tubuh tcrhadap air. Untuk   mencegah    nu   

atau   demam,    memperbaiki   fenilitas,    meneymbuhkan kelelahan,  menstabilkan  
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fungsi  imunitas, menstabilkan energi  tubuh  dan rnelancarkan  sirkulasi  darah  im 

adalah  keuntungan  yang diperoleh  dari terapi air tersebut.   Hidroterapi   rendam   air   

adalah   jenis    terapi   alami   yang   bertujuan meningkatkan sirkulasi darah, 

menyehatkan jantung,  mengurangi  edema, rneningkatkan sirkulasi darah,  

menghtlangkan stress, nyeri 0101, rnengurangi  rasa sakit dan membenkan kehangatan  

dapat bermanfaat untuk terapi mengurangi nyeri haid  dan  stress  Cara  kerja  

hidroterapi  rendam  air ini  dengan  menggunakan air hangat  yang  bersuhu  sekitar  

40-43oC  secara  konduksi  terjadi perpindaban  panas dari  air hangat  ke rubuh  

sehingga  menyebabkan pelcbaran  pembuluh  darah  dan rnenurunkan ketegangan  otot 

(Perry & Potter, 2006) 

Data   awal   yang   diperoleh   peneliti   dari  RW 6  Cemungsari Kabupaten 

Semarang menunjukan jumlah remaja yang berada dalam desa tersebut sebanyak 15 

orang remaja purri. Pada saat pengambilan data di Perkumpulan  Karangtaruna tersebut  

terdapat  remaja  putri  yang  mengalami  dismenorhea  6 bulan  terakhir tahun  2021 

rata-rata  seluruh  remaja  putri  mengalami nyeri  ketika  menstruasi   yang  mengalami   

nyeri  sekitar   14  orang .  Dimana masing-rnasing orang  mengalami   haid  pertama  

dengan  hari  yang  berbeda    Dan secara fannakologi yaitu dengan obat-obaran  

analgesik  anti nyeri (feminax). Remaja yang mengalami  dismenorc pada saat 

menstruasi rnempunyai lebih banyak kebiasaan dirumah dibandingkan remaja yang 

tidak dismenore. Bidan disini memberikan teknik keperawatan untuk mengurangi nyeri 

juga dapat diterapkan seperti kompres hangat pada daerah abdomen, masase abdomen, 

mempertahankan  postur tubuh  yang baik,  latihan  atau olahraga,  serta gizi seimbang 

(Kasdu, 2005). Penanganan    drsmenore    dapat    dilakukan    dengan    olahraga    

ringan,mengkonsumsi  buah  dan sayur,  serta  mengurangt  kadar gula  dan  kafein.  

Jika keadaan   semakin   parah  maka  harus  berkonsuhasi  dengan   doktcr   (Dianawati, 

2003)   Berdasarkan   uraian  diatas  pcnulis   tertarik   untuk  melakukan   pcnclitian 

tentang  "Pengaruh  Pemberian Jus Wortel  Terhadap  Penurunan  Nyeri Disminorea 

Pada Remaja Purri  Di RW 6 Cemungsari Kabupaten Ungaran". 

 

METODE 

Jenis  penelinan ini  adalah  penelitian  Quasi  Eksperiment  Design  With Pre-

Post  Test  One  Group dengan  metode pendekatan  Pretest-Postest  untuk melakukan   
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percobaan   atau  perlakuan   terhadap   variabel   mdependennya, kemudian  mengukur  

akibat   atau   pengaruh  dari   percobaan  tersebut   pada dependen  vanabel.   Dalam   

penelitian  ini  mengungkapkan  hubungan  sebab akibar   dengan  cara   melibatkan  

dua   kelompok   subjek   (Nursalam,   2013).Populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian atau o objek yang akan diteliti  (Notoatmojo, 2005). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh remaja putri di RT 7/6 sebanyak 55 orang yang mengalami 

menstruasi di cemungsari kabupaten Semarang. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling  didasarkan 

pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti itu sendiri, berdasarkan ciri 

dan sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Notoatmodjo, 2005). 

Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini peneliti menetapkan 

kriteria.Kriteria Inklusi adalah: Remaja perempuan pada usia awal 10-14 tahun, 

Mengalami dismenorhea pada siklus haid dalam 6 bulan terakhir, Tidak menggunakan 

terapi farmakologi, Mampu berkomunikasi, Mendapatkan ijin dan bersedia menjadi 

responden. Kriteria eksklusi adalah: Tidak kooperatif, Memiliki penyakit gynekologi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Penlitian ini meneiti tentang Efektivitas pemberian Jus Wortel dan Menajemen 

Hidroterapi ( Sitzbath) Terhadap penurunan Dismenore pada remaja putri  di Desa   RW 

6  Cemungsari Kabupaten Semarang , dimana dalam penelitihan ini akan dibahas data 

unvarit dan bivariat sebagai table di bawah ini : 

Table 1. Pebedaan Nyeri Dismenore Sebelum Dan Sesudah Diberikan Jus Wortel pada 

Remaja Putri Des RW 6  Cemungsari Kabupaten Semarang 2021 

 

Variabel Mean Median SD Maks-Min N 

Prestest Variable 

Intevensi 
7,29 7 1,113 6-1 7 

Postest Variabel 

Intervensi 
2,73 2 0,951 2-4 7 

 

Dari table 1 ditunjukan bahwa nilai rerata sebelum pembelian Jus Wortel bernilai 

8,14 dengan kategori nyeri berat, sedangkan sesudah pemberian jus Wortel bernilai 5,29 

dengan kategori juga nyeri sendang. Hamper seluruh responden mengalami dismenore 

berat sebelum diberikan jus wortel dan mengalami dismenore sedang sesudah 
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pemmberian Jus wortel dan mengalami dismenore sedang pemberian Jus Wortel pada 

remaja putri di Des RW 6  Cemungsari Kabupaten Semarang. 

   Table 5.1 efektivitas jus wortel pada remaja putri di Des RW 6  Cemungsari 

Kabupaten Semarang  

 

Variabel Kelompok Mean SD 95%CL Sign value n 

Kelompok 

Intervensi 

 

Pre   post 

Selisih 

 

8,14-5,29 

2,85 

1,345- 1,528 

0,37 
2,50- 3,20 0,00 

7 

 

Kelompok 

kontrol 

Pre  Post 

Selisih 

7,29 -2,73 

4,56 

1,113-0,951 

0,97 
266-5,47  7 

  

Pada tabel 42 Terlihat selisih rerata nyeri dismenore sebelum dan sesudah 

diberikan jus wortel yaitu 2,85(95% CI 2,50-3,20) dengan SD 0,37 dan manajemen 

hidroterapi (sitzbath) yaitu 4,56 (95% CI: 6,29-8,31) dengan SD- 0,97. Berdasarkan 

hasil uji statistik Uji t, a = 0.05 ditunjukan bahwa P value 0.000 yang berarti hasil uji 

paired test < 0,05 maka Ho Ditolak artinya bahwa didapatkan penurunan nyeri haid 

sebelum dan sesudah diberikan jus wortel pada remaja putri di Des RW 6  Cemungsari 

Kabupaten Semarang. 

 

PEMBAHASAN 

Analisa Univariat 

Nyeri sebelum dan sesudah diberikan jus wortel 

Dari tabel 1 ditunjukan bahwa nilai rerata sebelum pemberian jus wortel bernilai 

8,14 dengan kategori nyeri berat, sedangkan sesudah pemberian jus wortel bernilai 5,29 

dengan kategori juga nyeri sedang. Hampir seluruh responden mengalami dismenore 

berat sebelum diberikan jus wortel dan mengalami dismenore sedang sesudah 

pemberian jus wortel pada remaja putrid  di Des RW 6  Cemungsari Kabupaten 

Semarang 2022. Penelitian ini menunjukan bahwa untuk pretest kelompok eksperimen 

mengalami nyeri berat terjadi sebanyak 10 orang (68,82% ) Nyeri berat terjadi karena 

adanya ketidak seimbangan hormon steroid sel ovarium disamping adanya faktor 

psikologis yang memperberat kejadian dismenore (Prawirohardjo 2010) 

    Penelitian ini sesuat dengan penelitian dr S Ziaci dalam Hembing (2007), 

vitamin E pada wortel dapat mengurangi nyeri pada menstruasi Vitamin E mampu 

membantu pengeblokan formasi prostaglandin dan mengatasi efek peningkatan produksi 
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hormon prostaglandin Menurut. nyeri berat. Berdasarkan uraian diatas peneliti 

berasumsi bahwa perasaan sakit atau tidak nyaman dirasakan oleh seseorang akibat 

beresponnya pusat nyeri oleh suatu ransangan, misalnya terjadinya ketegangan otot-otot 

perut nyeri oleh kontraksi pada dinding rahim saat dismenore. Perasaan nyeri akan 

semakin meningkat dirasakan oleh penderitanya apabila pusat perhatian tertuju pada 

nyeri itu sendiri tanpa dialihkan pada yang lain. Nyeri yang dirasakan oleh setiap orang 

juga tidak sama, ada nyeri ringan, nyeri sedang sampai nyeri berat. Perbedaan tingkat 

nyeri yang dirasakan seseorang tergantung dari usia, jenis trauma yang dialami, dan 

bagaimana cara mengalihkan nyeri maupun mengobatinya 

Nilai rerata dismenore sebelum diberikan jus wortel sebesar 8,14 dengan kategori 

nyeri berat dan dismenore sesudah diberikan jus wortel sebesar 5,29 dengan kategori 

nyeri sedang Dengan selisih rerata penurunan dismenore sebelum dan sesudah diberikan 

jus wortel yaitu 2,85. Berdasarkan hasil uji statistik Unit, a 0.05 ditunjukan bahwa P 

value 0.000 (p< 0,05 maka Ho ditolak artinya bahwa terdapat penurunan dismenore 

sebelum dan sesudah diberikan jus wortel. 

Hasil penelitian Hembing 2007 bahwa hal tersebut disebabkan karena pada 

kelompok eksperimen diberikan jus wortel yang didalamnya mengandung vitamin E 

yang bermanfaat untuk mengurangi dismenore dan menbantu mengatasi efek 

peningkatan produksi hormon prostaglandin 

 

PENUTUP 

Nyeri akibat dysminorhea yang dialami oleh remaja putrid di Desa RW 6  

Cemungsari Kabupaten Semarang sedang dan berat. Jus Wortel efektif menurunkan 

nyeri karen dysminorhea pada remaja putri di Desa Cemungsari RW 6 Kabupaten 

Semarang. Pemberian jus wortel berpengaruh terhadap penurunan dysminorhea putri 

desa Cempungsari.Masyarakat hendaknya mencba pengobatan alami dengan 

memanfaatkan tanaman disektar rumah untuk mengobati keluhan tanpa harus minum 

obat tanaman disekitar rumah untuk mengobatai keluhan harus minum obat kimia 

telebih dahulu. 
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